Prestasi Sebuah Aksi

Malam Final Pasanggiri Tari, Musik, Teater Jawa Barat 2016 – Sanggar Tari Gandes Pamantes

Aksi perwakilan seni tari Kota Bogor dalam acara Pasanggiri Seni Tari BKPP I Bogor pun berlanjut. Hasil yang didapat cukup membanggakan, yakni sebagai Penyaji Terbaik ke-3 pada Malam Final Festival Pasanggiri Seni Tari, Musik, dan Teater Jawa Barat 2016.
Babak Final Pasanggiri Seni Tari yang dilaksanakan pada 28-29 Mei 2016 di Gedung Kesenian Sunan Ambu Institut Seni dan Budaya Indonesia (ISBI) Bandung kemarin ini diikuti oleh lima perwakilan daerah –BKPP I Bogor, BKPP II Purwakarta, BKPP  III Cirebon, BKPP I Priangan, dan BKPP II Priangan - yang sebelumnya melewati tahap seleksi pada acara Pasanggiri tingkat daerah masing-masing.
Sanggar Tari Gandes Pamantes selaku tim perwakilan Kota Bogor menyajikan sebuah pertunjukan  tari yang apik dan sangat mengejutkan. Judul pertunjukan “Terkungkung” menjadi tajuk tema yang diusung, yaitu realita kehidupan anak-anak jaman sekarang. Seperti tak mau karyanya jauh dari kehidupan sehari-hari masyarakatnya, Indi Febriyanti selaku koreografer dan Pimpinan Sanggar Tari Gandes Pamantes pun menggunakan gadis remaja cilik sebagai penarinya.

Lebih dalam lagi tentang karya tersebut, “Terkungkung” menonjolkan konflik batin seorang anak pada jaman sekarang yang selalu terkurung, tak bebas bergerak dan berkreasi. Berbeda dengan kehidupan anak-anak dulu, mereka sangat bebas mengembangkan diri dan tidak takut untuk mejadi berbeda dengan yang lain.
Pada suatu kesempatan Indi menegaskan, “Konsep penggarapan karya ini menggunakan konsep tari rakyat dengan pijakan dalam pengembangan gerakan dari motif gerak capang dan tumpang tali. Gerakan tersebut dikembangkan secara luas disesuaikan dengan kebutuhan karya tari ini dan tanpa meninggalkan keasliannya”.
Pengembangan tersebut pun dapat dilihat dari penampilan apik para penari yang menggunakan kurungan ayam bambu sebagai properti. Konsep glow in the dark pada permainan artistik yang dibantu prosesnya oleh Ade Jaya, menjadikan properti bukan hanya benda mati sebagai pelengkap pertunjukan saja namun seakan-akan hidup dan ikut menari di dalamnya. Sebuah terobosan yang sangat layak diapresiasi dengan baik. Pemanfaatan pakem-pakem tradisi yang dibaur dengan unsur-unsur modern.
Selain seni tari adapun seni musik dan teater dalam Pasanggiri Seni Jawa Barat 2016 ini. Sama halnya dengan seni tari, bentuk-bentuk yang disajikan tidak jauh dari bentuk-bentuk tradisi dengan penggabungan unsur-unsur modern. Sesuai dengan konsep tema dalam Pasanggiri, setiap karya wajib mengusung budaya wilayah masing-masing.

Mengutip pernyataan Dedi Mizwar yang membuka acara bahwa kegiatan ini dirancang agar dapat memberikan hiburan yang sehat, edukatif, dan bernilai kultural yang tinggi. Di samping itu juga memberikan kesempatan pada para seniman untuk tampil pada forum besar dan mendapatkan pengalaman seni.

“Pada kegiatan ini, seniman bisa berkreativitas sebebas mungkin, dan bisa menambah motivasi bagi para seniman agar lebih kreatif lagi, serta menjadi sebuah tantangan bagi seniman agar dapat berdaya saing,” paparnya.

Selain itu pula, kegiatan ini pun didorong dapat mensukseskan ekonomi kreatif berbasis seni budaya. Pada bidang pariwisata sendiri, kegiatan pasanggiri bisa menarik para wisatawan. Selain menjadi obyek wisata, para wisatawan pun dapat menjadi saksi kekayaan seni budaya di Jawa Barat.

Tema pengkaryaan Pasanggiri Seni Tari, Musik, dan Teater menjadi proses yang kompleks untuk ditentukan. Budaya yang diangkat seringkali terjebak dengan bentuk-bentuk tradisi aja. Padahal, budaya masyarakat di sini bersifat dinamis sesuai perkembangan jaman. Sehingga yang diharapkan adalah refleksi karya terhadap kehidupan masyarakat umum.
Seakan menjadi sebuah penyadaran bahwa pengkaryaan haruslah independen dalam setiap ruangnya, tanpa ada tekanan dan kepentingan pribadi atau gologan tertentu.
“Jujurlah dalam berkarya, sehingga bisa menyentuh siapapun yang menyaksikan karya- karya anda,” sambung Dedi Mizwar berpesan.
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